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Isolasi, Pengayaan dan Skrining Mikroorganisme

Isolasi 

• Memperoleh kultur murni mikroba atau campuran  isolat

• Kriteria penting pemilihan mikroba industri : 

‒ Karakteristik nutrisi dari mikroorganisme

‒ Suhu optimum mikroorganisme

‒ Stabilitas mikroba dan kemudahan untuk manipulasi genetik

‒ Produktivitas mikroba

‒ Kemudahan untuk memperoleh produk dari kultur



Metode Isolasi Kultur Murni

• Streak plate method

• Pour plate method 

• Spread plate method

• Micromanipulator method

• Roll tube method





Pour Plate Method





Micromanipulator 
Method



Roll Tube Method

















Enrichment/Pengayaan

• Menumbuhkan di media enrichment/pengaya 

• Pengayaan kultur pada sistem batch atau kontinyu bertujuan untuk 
mendapatkan kecepatan pertumbuhan maksimum yang diinginkan

• Dilakukan pada kultur broth di labu kocok, atau media padat 
(misalnya untuk isolasi mikroba penghasil enzim)

• Pertumbuhan inokulum campuran akan menyebabkan modifikasi 
media mengubah kekuatan seleksi media  dilakukan beberapa 
kali sub-kultur pada media baru



Skrining 

• Skrining/penapisan adalah 
pemilahan mikroba dari 
sekelompok populasi

• Bertujuan untuk mendapatkan 
mikroba tertentu : produksi 
enzim spesifik, senyawa 
inhibitor, dll.

• Skrining untuk sifat yang 
diinginkan : stabilitas, non-
toksik







Pengawetan Mikroorganisme

Tujuan :

• Mempertahankan isolat kultur 
murni pada waktu yang lama

• Menghindari kontaminasi

• Mencegah perubahan genetik 
(mutasi)

Metode :

• Transfer kultur ke media baru 
secara periodik

• Penyimpanan pada tanah steril

• Penyimpanan pada suhu rendah

• Pengawetan dengan overlaying
kultur dengan minyak mineral

• Freeze drying/lyophilization







Pengawetan Kultur Dengan Overlaying Minyak Mineral/Parafin 


